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RISET EKSPRIMEN BAGI PENELITI PEMULA

Oleh:

;;;;;;

Syafnanv) MENGESAHKAN

To get performs a good experiment, need comprehended beforehand all soffiethingf¥hic :
experiment components. Well that gets bearing with variable types,végcperimem' "
to the effect, experiment requisites, experiments observational step\s,;éx}!debsew
experiments. Experiment process is begun with agglomerate divston.. First, gloup that doesn't
experience special conduct. This group hereinafter referred to as. groypcontrol In research
experiment, available three basic principle that exist in experiment design, for example as follows: 1)
replication, constituting repeat of basic experiment; 2) randomization, this principle is utilized on
significant valid's quiz. Test significant that valid will if watch be distributed wholly independently
which did by mode sample take random or random; 3) blocking, is principle that is utilized to insulate
treatment of other factor influence so experiment result becomes more accurate. requisite who shall be
accomplished by researcher in perform experimental research, which is: (1) researcher have to get
determine witting when and whereabouts it will do researches; (2) researches to the same things shall
get at rein condition same; (3) researcher have to get manipulate (change, control) variable that is
analyzed corresponds to that be wanted; (4) needful agglomerate contrasting (control is group) besides
group which is given treating (experimental is group .

al design forms

Key Words: experiment (attempt; initia_te (early response)

I. Pendahuluan

Salah satu metode penelitian adalah eks-
perimen. Untuk dapat melaksanakannya denan
baik, perlu dipahami terlebih dahulu segala se-
suatu yang berkait dengan komponen-kom-
ponen eksperimen. Baik yang berkaitan de-
ngan jenis-jenis variabel, hakekat eksperimen,
karakteristik, tujuan, syarat-syarat eksperimen,
langkah-langkah penelitian eks-perimen, dan
bentuk-bentuk desain penelitian eksperimen.

Selanjutnya, untuk lebih memahami me-
ngenai penelitian eksperimen, dalam makalah
ini akan dibahas mengenai metode penelitian
eksperimen beserta hal-hal yang terkait di da-

lamnya.

V) Safnan Lubis adalah Dosen Tarbiyah IAIN
Padangsidimpuan.

II. Kajian Awal

Proses eksperimen dimulai dengan pem-
bagian kelompok. Pertama, kelompok yang
tidak mengalami perlakuan khusus. Kelompok
ini selanjutnya disebut kelompok control. Ke-
lompok lainnya menerima perlakuan khusus.
Kelompok ini yang kemudian disebut kelom-
pok eksperimen. Adapun yang diperlakukan
terhadap kelompok eksperimen adalah perla-
kuan yang secara khusus dibuat untuk meng-
hasilkan situasi yang diinginkan.

Dalam Wikipedia disebutkan bahwa per-
cobaan atau disebut juga eksperimen berasal
dari bahasa latin yakni ex-periri yang berarti
menguji coba, merupakan suatu set tindakan
dan pengamatan, yang dilakukan untuk me-
ngecek atau menyalahkan hipotesis atau me-
ngenali hubungan sebab akibat antara gejala.
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ngecek atau menyalahkan hipotesis atau me-
ngenali hubungan sebab akibat antara gejala’~

Menurut Cochran (1957) mengartikan
eksperimen sebagai sebuah atau sekumpulan
percobaan yang dilakukan melalui perubahan-
perubahan terencana terhadap variabel input
suatu proses atau sistem schingga dapat di-
telusuri penyebab dan faktor-faktor, schingga
membawa perubahan pada output sebagai res-
pon dari eksperimen yang telah dilakukan.

Menurut Zulnaidi (2007: 17) mengung-
kapkan bahwa metode eksperimen adalah pro-
sedur penelitian yang dilakukan untuk meng-
ungkapkan hubungan sebab akibat dua varia-
bel atau lebih, dengan mengendalikan penga-
ruh variabel yang lain. Metode ini dilaksana-
kan dengan memberikan variabel bebas secara
sengaja (bersifat induse) kepada objek peneli-
tian untuk diketahui akibatnya di dalam varia-
bel terikat.

Dalam penelitian dengan metode ekspe-
rimen, terdapat tiga prinsip dasar yang terdapat
dalam desain eksperimen, antara lain scbagai
berikut: 1) replikasi, merupakan pengulangan
dari eksperimen dasar; 2) randomization, prin-
sip ini digunakan pada uji signifikan valid. Uji
signifikan akan valid bila pengamatan didis-
tribusikan secara bebas yang dilakukan dengan
pengambilan sampel secara random atau acak;
3) blocking, merpakan prinsip yang digunakan
untuk mengisolasi treatment dari pengaruh
faktor lain supaya hasil eksperimen menjadi
lebih akurat.

IIL. Tujuan Penelitian

3.1. Tujuan Umum Penelitian Eksperimen

Tujuannya adalah untuk meneliti penga-
ruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap ge-
jala suatu kelompok tertentu dibanding dengan

kelompok lain yang menggunakan perlakuan
yang berbeda. Misalnya, suatu eksperimen da-
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lam bidang pendidikan dimaksudkan untuk
menilai/membuktikan  pengaruh  perlakuan
pendidikan (pembelajaran dengan metode pro-
blem solving) terhadap prestasi belajar dan
kemampuan komunikasi matematika pada sis-
wa SMP atau untuk menguji hipotesis tentang
ada-tidaknya pengaruh perlakuan tersebut jika
dibandingkan dengan metode konvensional.
Selanjutnya, tindakan di dalam eksperimen di-
sebut treatment, dan diartikan sebagai semua
tindakan, semua variasi atau pemberian kon-
disi yang akan dinilai/diketahui pengaruhnya.
Sedangkan yang dimaksud dengan menilai
tidak terbatas pada mengukur atau melakukan
deskripsi atas pengaruh treatment yang dico-
bakan, tapi juga ingin menguji sampai sebe-
rapa besar tingkat signifikansinya (kebermak-
naan atau berarti tidaknya) pengaruh tersebut
jika dibandingkan dengan kelompok yang sa-
ma, tapi diberi perlakuan yang berbeda.

3.2. Tujuan Yang Lebih Bersifat Teoretis

Adapun tujuan dari metode eksperimen
menurut Dedi Sutedi (2009: 54) adalah untuk
menguji efektifitas dan efisiensi dari suatu
pendekatan, metode,teknik, atau media peng-
ajaran dan pembelajaran, sehingga hasilnya
dapat diterapkan jika memang baik atau tidak
digunakan jika memang tidak baik dalam pe-
ngajaran sebenarnya. Selanjutnya menurut
Nazir (1988: 75) mengemukakan tujaun dari
penelitian eksperimental adalah untuk menye-
lidiki ada-tidaknya hubungan sebab akibat ser-
ta berapa besar hubungan sebab akibat tersebut
dengan cara memberikan perlakuan-perlakuan
tertentu pada beberapa kelompok eksperimen-
tal dan menyediakan kontrol perbandingan.

IV. Pembahasan
4.1. Variabel dalam Penelitian Eksperimen

Dalam penelitian eksperimen dikenal be-
berapa variabel. Variabel adalah segala sesuatu
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yang berkaitan dengan kondisi, keadaan, fak-
tor, perlakuan, atau tindakan yang diperkira-
kan dapat memengaruhi hasil eksperimen.
Variabel yang berkaitan secara langsung dan
diberlakukan untuk mengetahui suatu keadaan
tertentu dan diharapkan mendapatkan dampak/
akibat dari eksperimen sering disebut variabel
eksperimental (treatment variable), dan varia-
bel yang tidak dengan sengaja dilakukan tetapi
dapat memengaruhi hasil eksperimen disebut
variabel noneksperimental. Variabel eksperi-
mental adalah kondisi yang hendak diteliti
bagaimana pengaruhnya terhadap suatu gejala.
Untuk mengetahui pengaruh varibel itu, kedua
kelompok, yaitu kelompok eksperimental dan
kontrol dikenakan variabel eksperimen yang
berbeda atau yang bervariasi. Variabel noneks-
perimental sebagian dapat dikontrol, baik un-
tuk kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol. Ini disebut variabel kontrol atau con-
trolled variabel. Akan tetapi, sebagian lagi
dari variabel non-eksperimen ada di luar ke-
kuasaan eksperimen untuk dikontrol atau di-
kendalikan. Jenis variabel ini disebut variabel
ekstrane atau extraneous variabel. Dalam se-
tiap eksperimen, hasil yang berbeda pada ke-
lompok eksperimen dan kontrol sebagian di-
scbabkan oleh variabel eksperimental dan
scbagian lagi karena pengaruh variabel eks-
trane. Oleh karena itu, setiap peneliti yang
akan melakukan eksperimen harus mempre-
diksi akan munculnya variabel pengganggu
ini.

4.2. Karakteristik Penelitian Eksperimen

Menurut Ary (1985), ada tiga karakte-
ristik penting dalam penelitian eksperimen,
anatara lain:

1) Variabel bebas yang dimanipulasi Mema-
nipulasi variabel adalah tindakan yang di-
lakukan oleh peneliti atas dasar pertim-
bangan ilmiah. Perlakuan tersebut dapat
dipertanggungjawabkan secara terbuka
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untuk memperoleh perbedaan efek dalam
variabel yang terkait.

2) Variabel lain yang berpengaruh dikontrol
agar tetap konstan

Menurut Gay (1982), control is an effort
on the part of researcher to remove the influ-
ence of any variable other than the indepen-
dent variable that ought affect performance on
a dependent variable. Dengan kata lain, me-
ngontrol merupakan usaha peneliti untuk me-
mindahkan pengaruh variabel lain yang mung-
kin dapat mempengaruhi variabel terkait.
Dalam pelaksanaan eksperimen, group ekspe-
rimen dan group kontrol sebaiknya diatur se-
cara intensif agar karakteristik keduanya men-
dekati sama.

3) - Observasi langsung oleh peneliti

Tujuan dari kegiatan observasi dalam pe-
nelitian eksperimen adalah untuk melihat dan
mencatat segala fenomena yang muncul yang
menyebabkan adanya perbedaan diantara dua
group.

4.3. Syarat-syarat Penelitian Eksperimen

Sebuah penelitian dapat berjalan baik
dan memberikan hasil yang akurat jika dilak-
sanakan dengan mengikuti kaidah tertentu.
Seperti halnya dengan penelitian eksperimen,
akan memberikan hasil yang valid jika dilaksa-
nakan dengan mengikuti syarat-syarat yang
ada. Berkaitan dengan hel tersebut, Wilhelm
Wundt dalam Alsa (2004) mengemukakan
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh peneliti
dalam melaksanakan penelitian eksperimental,
yaitu:

(1) peneliti harus dapat menentukan secara
sengaja kapan dan di mana ia akan mela-
kukan penelitian;

(2) penelitian terhadap hal yang sama harus
dapat diulang dalam kondisi yang sama,

13



(3) peneliti harus dapat memanipulasi (meng-
ubah, mengontrol) variabel yang diteliti
sesuai dengan yang dikehendakinya;

(4) diperlukan kelompok pembanding (con-
trol group) selain kelompok yang diberi
perlakukan (experimental group).

4.4, Proses Penelitian Eksperimen

Langkah-langkah dalam penelitian eks-
perimen pada dasamya hampir sama dengan
penelitian lainnya. Menurut Gay (1982: 201)
langkah-langkah dalam penelitian eksperimen
yang perlu ditekankan adalah sebagai berikut:

1) Adanya permasalahan yang signifikan un-
tuk diteliti.

2) Pemilihan subjek yang cukup untuk dibagi
dalam kelompok eksperimen dan kelom-
pok kontrol.

3) Pembuatan atau pengembangan instru-
men.

4) Pemilihan desain penelitian.
5) Eksekusi prosedur.

6) Melakukan analisis data.

7) Memformulasikan simpulan.

4.5. Bentuk-bentuk Desain Penelitian Eks-
perimen

Menurut Sugiyono (2011: 73) terdapat
beberapa bentuk desain eksperimen, yaitu: (1)
pre-experimental (nondesign), yang meliputi
one-shot case studi, one group pretestposttest,
intec-group comparison; (2) true-experimen-
tal, meliputi posttest only control design, pre-
test-control group design;, (3) factorial experi-
mental;, dan (4) Quasi experimental, meliputi

time series design dan nonequivalent control

group design.

Penjelasan mengenai bentuk-bentuk de-
sain tersebut adalah sebagai berikut.

1) Preexperiments
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Disebut preexperiments karena desain
ini belum merupakan desain sungguhsungguh.
Masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel
dependen. Hasil eksperimen yang merupakan
variabel dependen itu ukan semata-mata di-
pengaruhi oleh variabel independen. Hal ini
dikarenakan tidak adanya variabel kontrol dan
sampel tidak dipilih secara random. Dalam
preexperimental design terdapat tiga alternatif
desain sebagai berikut:

(1) one-shot case study

Jenis one-shot case study dimaksudkan
untuk menunjukkan kekuatan pengukuran dan
nilai ilmiah suatu desain penelitian. Adapun
bagan dari one-shot case study adalah sebagai
berikut:

X O Perlakuan terhadap variabel independen
(Treatment of independent variable)

Pengamatan atau pengukuran terhadap
variabel dependen (Observation or measure-

ment of dependent variable)

Dengan X: kelompok yang akan diberi
stimulus dalam eksperimen dan O: kejadian
pengukuran atau pengamatan.

Bagan tersebut dapat dibaca sebagai be-
rikut: terdapat suatu kelompok yang diberi per-
lakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya.

Contoh: Pengaruh penggunaan Kompu-
ter dan LCD (X) terhadap hasil belajar siswa

(0).
(2) the one group pretest-posttest design

Perbedaan dengan desain pertama ada-
lah, untuk the one group pretest-posttest de-
sign, terdapat pretest sebelum diberi perlaku-
an, hasil perlakuan dapat diketahui dengan
lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.
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Bentuk bagan desain tersebut adalah
sebagai berikut:
0, X0,

Pretest Treatment Posttest Pengaruh perlaku-
an: 0, - 0,.

Desain ini mempunyai beberapa kelema-
han, karena akan menghasilkan beberapa uku-
ran perbandingan. Kelemahan tersebut antara
lain disebabkan oleh faktor historis (tidak
menghasilkan perbedaan O1 dan 02), maturi-
tation (subjek penelitian dapat mengalami ke-
lelahan, kebosanan, atau kelaparan dan kadang
enggan menjawab jika dinilai tidak sesuai de-
ngan nilai yang berlaku), serta pembuatan in-
strumen penelitian. Kejelekannya yang paling
fatal adalah tidak akan menghasilkan apapun.
(3) the static-group comparison.

Penelitian jenis ini menggunakan satu
group yang dibagi menjadi dua, yang satu
memperoleh stimulus eksperimen (yang diberi
perlakuan) dan yang lain tidak mendapatkan
stimulus apapun sebagai alat kontrol. Masalah
yang akan muncul dalam desain ini adalah
meyangkut resiko penyeleksian terhadap
subjek yang akan diteliti. Oleh karena itu, grup
bagan desain peneclitian ini adalah sebagai
berikut:

X010,

O: hasil pengukuran satu grup yang
diberi perlakuan, dan O2: hasil pengukuran
satu grup yang tidak diberi perlakuan.
Pengaruh perlakuan: O, - O,.

Ketiga bentuk desain preexperiment itu
jika diterapkan untuk penelitian akan banyak
variabel luar masih berpengaruh dan sulit di-
kontrol, sehingga validitas internal penelitian
menjadi rendah.

2) True experiments
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Disebut sebagai true experiments karena
dalam desain ini peneliti dapat mengontrol se-
mua variab¢l luar yang mempengaruhi jalan-
nya eksperimen. Jadi, validitas internal (kuali-
tas pelaksnaaan rancangan penelitian) menjadi
tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, tujuan dari
true experiments menurut Suryabrata (2011:
88) adalah untuk menyelidiki kemungkinan sa-
ling hubungan sebab akibat dengan cara me-
ngenakan perlakuan dan membandingkan ha-
silnya dengan grup kontrol yang tidak diberi
perlakuan. True experiments ini mempunyai
ciri utama yaitu sampel yang digunakan untuk
eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol
diambil secara random dari populasi tertentu.
Atau dengan kata lain dalam true experiments
pasti ada kelompok kontrol dan pengambilan
sampel secara random. Selanjutnya, jenis pe-
nelitian yang termasuk dalam frue experiments
adalah: pretestposttes control group design,
posttest-only control group design, extensions
of true experimental design, multigroup de-
sign, randomized block design, latin square
design, factorial design. Adapun penjelasan
mengenai jenis-jenis penelitian tersebut dapat
dielaborasi sebagai berikut:

(1) pretest-posttes control group design

Dalam desain ini terdapat dua grup yang
dipilih secara random kemudian diberi pretest
untuk mengetahui perbedaan keadaan awal an-
tara group eksperimen dan group kontrol. Ha-
sil pretest yang baik adalah jika nilai group
cksperimen tidak berbeda secara signifikan.
Bagan dari desain penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

RO X0,
RO; 04

Pengaruh perlakuan adalah: (O, - Oy) - (O4 -
0;).

(2) posttest-only control group design
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Dalam desain ini terdapat dua kelompok
yang masing-masing dipilih secara random
(R). Grup pertama diberi perlakuan (X) dan

grup yang lain tidak. Bagan penelitian ini se- '

bagai berikut.
RXO,R0O,

Pengaruh adanya perlakuan adalah (O;:
0O,). Dalam penelitian, pengaruh perlakuan di-
analisis dengan uji beda menggunakan statistik
t-test. Jika ada perbedaan yang signifikan an-
tara grup eksperimen dan grup kontrol maka
perlakuan yang diberikan berpengaruh secara
signifikan.
3) Factorial Design

Desain merupakan modifikasi dari de-
sign true experimental, yaitu dengan memper-
hatikan kemungkinan adanya variabel mode-
rator yang mempengaruhi perlakuan terhadap
hasil. Semua grup dipilih secara random ke-
mudian diberi pretest. Grup yang akan diguna-
kan untuk penelitian dinyatakan baik jika se-
tiap kelompok memperoleh nilai pretest yang
sama.

4) Quasiexperiments

Quasiexperiments disebut juga dengan
eksperimen pura-pura. Bentuk desain ini me-
rupakan pengembangan dari trueexperimental
design yang sulit dilaksanakan. Desain ini
mempunyai variabel kontrol, tapi tidak diguna-
kan sepenuhnya untuk mengontrol variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan ekspe-
rimen. Desain digunakan jika peneliti dapat
melakukan kontrol atas berbagai variabel yang
berpengaruh, tapi tidak cukup untuk melaku-
kan eksperimen yang sesungguhnya. Dalam
eksperimen ini, apabila menggunakan random
tidak diperhatikan aspek kesetaraan maupun
grup kontrol.

Bentuk-bentuk quasi experiments antara
lain:
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(1) Time Series Design
" Ciri desain ini adalah grup yang diguna-

" kan tidak dapat dipilih secara random. Sebe-

lum diberi perlakuan, grup diberi pretest sam-
pai empat kali, dengan maksud untuk menge-
tahui kestabilan dan kejelasan keadaan grup
sebelum diberi perlakuan. Jika hasil pretest se-
lama empat kali ternyata nilainya berbeda-
beda, berarti grup tersebut dalam kondisi tidak
stabil dan tidak konsisten. Setelah kondisi
tidak labil maka perlakuan dapat mulai dibe-
rikan.

) Nonequivalent control group design

Desain ini hampir sama dengan prefest-
posttest control group design, tetapi pada de-
sain ini group eksperimen maupun group kon-
trol tidak dipilih secara random.

4.6. Validitas Penelitian Eksperimen

Kata validitas berarti dapat diterima atau
absah. Istilah ini mengandung pengertian bah-
wa sesuatu yang dinyatakan valid atau absah
berarti telah sesuai dengan kebenaran yang di-
harapkan sehingga dapat diterima dalam suatu
kriteria tertentu. Validitas dalam penelitian
eksperimen mengandung beberapa kelemahan
yang harus dipertimbangkan, anta-ra lain: (1)
internal validity, (2) eksternal va-idity, (3)
statistical conclution validity, dan (4) con-
struct validity.

Dalam setiap penelitian eksperimental
yang berkaitan dengan validitas internal me-
ngandung beberapa kelemahan. Menurut Cam-
bell dan Stanley dalam Ross dan Morrison
(2003: 1024) ada beberapa kelemahan dalam
validitas internal, antara lain:
history, maturation, testing, instrumentation,
selection, statistical regretion, experiment
morality, diffusion of treatments. Kelemahan-
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kelemahan tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut. : T
(1) History

Banyak kejadian di masa lampau yang
dapat mempengaruhi validitas penelitian eks-
perimental yang disebabkan oleh adanya in-
teraksi antar individu. ‘

(2) Maturation

Beberapa perubahan dapat terjadi pada
dependent variable yang berfungsi dalam ku-
run waktu dan bukannya kejadian yang spesi-
fik ataupun kondisi tertentu. Terutama berka-
itan dengan jangka waktu pengamatan yang
memakan waktu lama.

(3) Testing

Proses pengujian juga dapat menimbul-
kan distorsi yang akan mempengaruhi hasil-
hasil eksperimen.
(4) Instrumentation

Instrumen yang digunakan dalam peneli-
tian eksperimen kadang kala sudah tidak se-
suai lagi dengan standar yang berlaku.

(5) Selection

Peneliti kadang masih menggunakan
unsur subjektifitas dalam memilih orang yang
akan dijadikan objek eksperimen yang baik.
(6) Statistical Regretion

Peneliti kadangkala dihadapkan pada ke-
sulitan apabila hasil yang diperoleh dalam pe-
nelitian menghasilkan skor yang ekstrim.

(7) Experiment Mortality

Dalam penelitian eksperimen seringkali
terjadi perubahan komposisi kelompok yang
diobservasi. Ada anggota kelompok yang ha-
rus didrop karena tidak sesuai dengan situasi
pengetesan saat tertentu. Selain dipengaruhi
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oleh validitas internal, eksperimen juga di-
pengaruhi oleh validitas eksternal, antara lain:

(1) Interaction of treatments and treatments

Kelemahan ini terjadi apabila pengala-
man responden lebih dari satu treatment. Sese-
orang yang dipilih sebagai objek eksperimen
mungkin perfiah mengalami eksperimen yang
sama maka pengamatan kedua terhadap si res-
ponden tersebut akan menjadi bias.

(2) Interaction of testing and treatment

Dalam eksperimen pretest, responden
harus dipekekan agar mendorong eksperimen
dengan alternatif yang berbeda.

(3) Interaction of selection and treatment

Hal ini menimbulkan pertanyaan dalam
membuat generalisasi antara beberapa kategori
manusia antar grup. Sebab diantara mereka
telah terjadi hubungan original yang telah
terbentuk sebélumnya.

(4) Interaction of setting and treatment

Antara Setting penelitian dengan treat-
ment yang dilakukan akan terjadi interaksi
diantara keduanya. Dengan demikian interaksi
keduanya akan mendukung jalannya proses
penelitian yahig sedang dilakukan.

(5) Interaction of history and treatment

Kadangkala terjadi hubungan sebab aki-
bat antara kejadian masa lalu dan masa seka-
rang yang merupakan kejadian tak biasa dan
berpotensi tidak dapat diukur dalam penelitian.
Selanjutnya, untuk mengatasi kelemahan-kele-
mahan tersebut, ada empat strategi umum yang
dapat digunakan untuk memperbaiki validitas
eksternal, antara lain:

1) Menggunakan pilihan acak (randomly)
untuk memilih orang, setting, atau waktu
yang digunakan dari populasi yangada
agar generalisasi menjadi lebih baik.
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2) Membuat agar grup individu, manusia
atau settingnya dibuat heterogen. Langkah
ini ditempuh jika pendekatan random
tidak dapat digunakan.

3) Individu, setting, dan waktu dikonsentrasi-
kan agar memperoleh satu grup modal
populasi.

4) Menggunakan terget populasi yang spesi-
fik (individu, seting, waktu) untuk meme-
nuhi target yang ingin dicapai. Dalam seti-
ap penelitian eksperimen perlu diketahui
persoalan-persoalan tentang internal mau-

pun eksternal validitas agar subjektivitas

dalam penelitian dapat dihindari.
V. Penutup

Berdasarkan pembahasan yang telah di-
uraikan di atas, dapat diperoleh simpulan bah-
wa penelitian eksperimen adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pemberian suatu treatment atau perlakuan ter-
hadap subjek penelitian. Metode eksperimen
merupakan metode yang paling produktif ka-
rena jika dilakukan dengan baik akan dapat
menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan
dengan hubungan scbab akibat. Oleh karena
itu, penelitian yang sering dilakukan peneliti
dalam dunia pendidikan adalah penelitian
eksperimen.
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